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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik terhadap pemahaman 
konsep bangun ruang siswa kelas V SD, metode peneltian yang digunakan adalah eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas V SD 55 Air Pacah Kota Padang, dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas 
VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
adalah skor hasil belajar siswa pada tes akhir materi bangun ruang, dari hasil yang diperoleh didapatkan 
informasi bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik berpengaruh terhadap pemahaman konsep bangun 
ruang siswa kelas V SD. Pada tes akhir diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 81.03 dan kelas kontrol 
sebesar 75.00. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen dan hasil 
perhitungan uji-t diperoleh thitung 2,25 dan ttabel 2,00 ini artinya thitung > ttabel, Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep bangun ruang siswa kelas V SD. 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Pemahaman Konsep, Siswa SD. 
 
Abstract 
This study aims to look at the effect of the use of student worksheets on the understanding of the concept of 
class V building space for elementary school students. The population in this study is the fifth grade students of 
SD 55 Air Pacah Padang City, with the sample of the study being the VA class students as the control class and 
the VB class as the experimental class. The data analyzed in this study were the scores of students' learning 
outcomes on the final test of building material, from the results obtained information that the use of learners 
worksheets influenced the understanding of the concept of class V building for elementary school students. 
Pada tes akhir diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 81.03 dan kelas kontrol sebesar 75.00. The research 
data shows that the data are normally distributed and homogeneous and the results of t-test calculations 
obtained tcount 2.25 and ttable 2.00 this means tcount> ttable, Ho is rejected and H1 is accepted. Thus, it can be 
concluded that the use of student worksheets influences the understanding of the concept of class V building for 
elementary school students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting dan 
strategis dalam suatu bangsa, bahkan menjadi 
faktor dominan dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan juga merupakan sarana yang 
dapat mengembangkan kompetensi yang dimiliki 
manusia (Ningrum, 2016). Matematika merupakan 
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
berpengaruh dalam pendidikan. Hal ini disebabkan 
karena matematika merupakan salah satu sarana 
berpikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk 
menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir 
logis, sistematis dan kritis. Menurut Komariyah, 
Afifah, and Resbiantoro (2018), “Matematika 
merupakan suatu cabang ilmu terdiri dari lima 
tahapan yaitu bermain bebas, generalisasi, 
representasi, simbolisasi dan formalisasi”. Suryadi 
(2010) mengatakan matematika  dipandang  
sebagai  suatu sistem yang terdiri atas ide, prinsip, 
dan proses sehingga keterkaitan antara aspek-
aspek tersebut harus dibangun bukan pada memori 
atau hafalan melainkan pada aspek penalaran atau 
intelegensi anak, sehingga konsep yang dipelajari 
anak mempunyai  arti, dipahami sebagai suatu 
disiplin yang  sistematis dan memiliki keterkaitan 
antara satu dengan yang lain, serta diperoleh 
melalui proses pemecahan yang bervariasi. 
Pembelajaran matematika harus diarahkan pada 
pengembangan kemampuan berikut: a) 
memperhatikan dan menggunakan koneksi 
matematika dengan berbagai ide matematika, b) 
memahami bagaimana ide-ide matematika saling 
berkaitan satu dengan yang la in  sehingga 
terbangun pemahaman   menyeluruh, dan c) 
memperhatikan dan menggunakan matematika 
dalam konteks di luar matematika. 
Dalam pembelajaran matematika erat 
kaitannya dengan perlunya pemahaman konsep 
karena dengan pemahaman konsep yang matang 
maka siswa dapat memecahkan suatu masalah dan 
mampu mengaplikasikan pembelajaran pada dunia 
nyata. Berdasarkan hal tersebut, perlu pemberian 
pemahaman konsep kepada siswa yang berkaitan 
dengan dunia nyata sehingga siswa dapat terlibat 
aktif dalam pembelajaran serta dapat 
mengaplikasikan konsep yang dipelajarinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk memperoleh 
pemahaman konsep yang optimal, yang mana 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran diperlukan 
ketersediaan sumber belajar bagi siswa. 
Salah satu sumber belajar yang membantu 
siswa dalam mengaplikasikan konsep yang telah 
dipelajarinya adalah dengan penggunaan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Salirawati 
(2006), ”Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
merupakan sarana pembelajaran yang dapat 
digunakan guru dalam meningkatkan 
keterlibatan/aktivitas peserta didik dalam proses 
belajar mengajar”. Menurut  Zulfah (2018), LKPD  
merupakan  salah  satu  bahan  ajar  cetak  yang  
membantu  guru  dalam  mencapai  tujuan  
pembelajaran  terutama  untuk  meningkatkan  
kemampuan pemecahan  masalah  matematis  
peserta  didik.  
Secara umum lembar kerja peserta didik 
yaitu lembaran yang berisi tugas dan harus 
dikerjakan oleh peserta didik, berupa lembaran-
lembaran yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau 
soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 
di dalamnya disertakan dengan petunjuk serta 
langkah-langkah kerja untuk menyelesaikan soal-
soal berupa teori atau praktik (Rofiah, 2014). 
Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli dapat 
dikatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) merupakan lembar kerja berupa panduan 
peserta didik yang berisi partanyaan, perintah dan 
instruksi dari guru kepada peserta didik untuk 
melakukan sesuatu suatu penyelidikan atau 
kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk 
kerja, praktek atau percobaan yang di dalamnya 
dapat mengembangkan semua aspek pembelajaran. 
Hal ini berarti melalui LKPD peserta didik dapat 
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melakukan aktivitas sekaligus memperoleh 
semacam ringkasan dari materi yang menjadi dasar 
aktivitas tersebut. 
Berikut kelebihan dari Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yaitu 1. Peserta didik dapat belajar 
dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing, 
2. Selain dapat mengulang materi, peserta didik 
akan mengikuti urutan pemikiran secara logis, 3. 
Perpaduan teks dan gambar, hal ini dapat 
menambah daya tarik serta dapat memperlancar 
pemahaman informasi yang disajikan dalam dua 
format verbal dan visual, 4. Berisi pertanyaan yang 
terpogram, peserta didik akan berinteraksi dengan 
aktif karena harus memberi respon terhadap 
pertanyaan dan latihan yang disusun (Ango, 2013). 
Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) peserta didik bisa 
mengembangkan kemampuannya secara optimal 
serta dapat meningkatkan aktivitas belajar. 
Hasil pengamatan pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah diperoleh informasi bahwa 
sumber belajar yang digunakan guru pada materi 
bangun ruang hanya berupa buku guru dan siswa, 
pembelajaran matematika di sekolah cenderung 
berorientasi kepada materi di buku bukan ke tahap 
pemahaman konsep/materi yang dipelajari. 
Sehingga kebanyakan siswa cenderung belajar 
dengan menghafal rumus bukan memahami rumus. 
Pemasalahan lain yang tampak, guru mengajarkan 
materi seperti yang tertera di buku (langsung 
dikenalkan dengan rumus). Hal tersebut 
mengakibatkan peserta didik sebagai pengguna 
matematika merasa kesulitan dalam membuat 
sebuah generalisasi melalui penemuan pola dan 
sifat. Hal ini dikarenakan buku sudah memberikan 
bentuk umum terlebih dahulu tanpa peserta didik 
menemukannya begitu pun dengan pelaksanaan 
guru saat pembelajaran yang hanya berpatokan 
kepada buku saja.  
Berdasarkan pemaparan diatas, karena 
pentingnya pemahaman konsep pada mata 
pelajaran matematika, maka diperlukan cara yang 
dirasa tepat untuk mengatasi masalah proses 
pembelajaran yang belum dapat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep yaitu dengan 
menggunakan sumber belajar berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu penulis 
tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik terhadap 
Pemahaman Konsep Bangun Ruang Siswa Kelas 
V SD. Tujuan penelitian ini adalah 
“Mendeskripsikan pengaruh lembar kerja peserta 
didik terhadap pemahaman konsep bangun ruang 
siswa kelas V SD.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 
dengan rancangan posttest-only control design 
rancangan tersebut menurut (Sugiyono,2013), 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. 
Kelompok pertama diberi perlakuan dinamakan 
kelompok eksperimen dan kelompok selanjutnya 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa di kelas V SD N 55 Air Pacah Kota 
Padang berjumlah 50 orang, dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu sampling 
purpose maka didapatkan kelas V A sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 15 
orang siswa perempuan dan 10 orang siswa laki-
laki dan kelas V B kelas eksperimen dengan 
jumlah siswa sebanyak 14 orang siswa perempuan 
dan 11 orang siswa laki-laki .  
Ada dua varibel data dalam penelitian ini 
yaitu variabel bebas (independen) yaitu 
penggunaan lembar kerja peserta didik dan 
variabel terikat (dependen) yaitu pemahaman 
konsep bangun ruang siswa kelas V SD.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data kuantitatif untuk menjawab rumusan 
masalah dan hipotesis penelitian tentang 
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pemahaman konsep bangun ruang siswa kelas V 
SD. Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer. Prosedur pelaksanaan 
penelitiannya yaitu dimulai dengan tahap 
persiapan, penelitian dan penyelesaian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Setelah penelitian dilakukan, diperoleh rata-
rata ketuntasan nilai siswa kelas eksperimen 
sebesar 81.03, sedangkan pada kelas kontrol 
dengan rata-rata ketuntasan sebesar 75.00. Maka 
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan lembar kerja peserta didik lebih baik 
dari pada hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan lembar kerja peserta didik.  
Untuk  memperoleh kesimpulan data maka 
dilakukan analisis data sebagai berikut: 
Pada uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji liliefors. Berdasarkan uji 
normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh L0 dan Ltabel pada taraf nyata α = 0,05 
seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Akhir 
Kelas N L0 Ltabel 
Ketera
ngan 
Eksperimen 25 0,1038 0,173 Normal 
Kontrol 25 0,1548 0,173 Normal 
Sumber: Data Tes Akhir 
 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki L0< Ltabel. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
sampel berdistribusi normal. 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varians yang homogen/tidak. Uji yang 
digunakan adalah uji F. Analisis homogenitas 
sampel dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Akhir 
Kelas Fhitung Ftabel Keterangan 
Eksperimen 
dan kelas 
kontrol 
0,01
3 
1,93 Homogen 
Sumber: Data Tes Akhir 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa  Fhitung = 
0,013 dan  F(0,05:27;24) = 1,93. Ini artinya, Fhitung < 
Ftabel makan disimpulkan bahwa kelompok data 
memiliki varians homogen.  
Berdasakan uji normalitas dan uji 
homogenitas dari kelas eksperimen dan kontrol, 
didapatkan bahwa data terdistribusi normal dan 
bervarinsi homogen, maka pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji T dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Uji Hipotesis 
Kelas S thitung ttabel 
Eksperimen dan 
kelas kontrol 
10,33 2,25 2,00 
Sumber: Data Tes Akhir 
 
Dari Tabel 3 dapat disimpulkan thitung = 
2,25 > t(0,05:51)= 2,00 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti dapat disimpulkan berarti 
hipotesis data diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan lembar 
kerja peserta didik terhadap pemahaman konsep 
bangun ruang siswa kelas V SD. 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelumnya diperoleh kesimpulan 
bahwa dengan menggunakan lembar kerja peserta 
didik pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
tidak menggunakan lembar kerja peserta didik 
pada kelas kontrol menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh antara dua kelas yaitu siswa di kelas 
eksperimen mendapat hasil yang lebih baik 
daripada siswa di kelas kontrol, karena 
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja 
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peserta didik memungkinkan siswa untuk 
memahami konsep dengan mudah dan melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran.  
Peningkatan hasil belajar terlihat jelas 
pada nilai rata-rata siswa di tes akhir yaitu kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 81.03 
dengan jumlah siswa 25 orang sedangkan kelas 
kontrol dengan rata-rata 75.00 dengan jumlah 
siswa 25 orang, sehingga menunjukkan bahwa 
nilai siswa di kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan lembar kerja 
peserta didik terhadap pemahaman konsep bangun 
ruang siswa kelas V SD mata pelajaran 
matematika kelas V SDN 55 Air Pacah. Analisis 
tes hasil belajar diperoleh nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 81,03 dibandingkan 
dengan kelas kontrol yaitu 75,00. Berdasarkan 
analisis uji T pada taraf 0,05 diperoleh thitung = 2,25 
dan ttabel = 2,00. Ini artinya thitung>ttabel, H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa menggunaan lembar kerja 
peserta didik ini berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep bangun ruang siswa kelas V SD.  
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